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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN VISUAL AUDITORY
KINESTHETIC (VAK) TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR
TEMATIK PESERTA DIDIK KELAS 111 SD NEGERI 1
HADUYANG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

SITI GHUFIRA

Penelitian ini dilatarbelakangi pada pembelajaran tematik di kelas 111 SD Negeri 1
Haduyang, menunjukkan aktivitas belajar tematik peserta didik belum optimal.
Rendahnya aktivitas belajar peserta didik terlihat pada saat mengikuti proses
pembelajaran yaitu sebagian kecil peserta didik kurang memperhatikan penjelasan
guru, kurang aktif menjawab pertanyaan guru dan kurang aktif mengungkapkan
pendapat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap aktivitas belajar
tematik peserta didik kelas 111 SD Negeri 1 Haduyang tahun pelajaran 2015/2016.
Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik tes dan nontes. Instrumen penelitian berupa angket
atau kuesioner yang sebelumnya telah diujikan dan dianalisis dengan validitas dan
reliabilitas, dan lembar observasi aktivitas belajar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 68,4 dengan kategori aktif,
sedangkan hasil rata-rata posttest kelas kontrol 57,2 dengan kategori cukup aktif.
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,029 (0,029 <
0,05), sehingga H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat diperoleh bahwa model pembelajaran VAK dapat mempengaruhi aktivitas
belajar tematik peserta didik.

Kata kunci: model pembelajaran VAK, aktivitas belajar, tematik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha yang terencana secara etis, Sistematis,

intensional, dan kreatif dimana peserta didik mengembangkan potensi diri,

kecerdasan, pengendalian diri, dan keterampilan untuk menjadi pribadi yang

berkualitas dan memiliki karakter. UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

No.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Bab I, Pasal 1).

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Pasal 3).

Berdasarkan Permendikbud No. 57 tahun 2014 pengganti Permendikbud
67 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 SD/MI menyatakan bahwa:

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian
tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang



kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014

memenuhi kedua dimensi tersebut.

Diberlakukannya kurikulum 2013 diharapkan pendidikan di Indonesia
dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten, dan diharapkan kegiatan
pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik,
sehingga kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.
Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran
tematik pada semua kelas di sekolah dasar, proses pembelajaran berbasis
tematik didasarkan pada tema dan kemudian dikaitkan dengan mata pelajaran
lainnya, oleh karena itu, dengan adanya penggabungan beberapa mata
pelajaran akan sangat membantu peserta didik dalam memahami materi
pelajaran, karena sesuai dengan tahap perkembangan, peserta didik melihat
segala sesuatu sebagai satu kesatuan utuh (holistic).

Kualitas dan keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi dan
ketepatan guru sebagai tenaga pendidik profesional untuk memilih dan
menggunakan modalitas, metode, dan model pembelajaran. Pendidikan yang
baik didukung dengan kualitas guru yang lebih baik sehingga guru mempunyai
peranan penting di sekolah. Guru merupakan salah satu tenaga kependidikan
yang memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya
yang diselenggarakan secara formal di sekolah, guru juga sangat menentukan
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran (Mulyasa, 2008: 5).
Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 tentang guru sebagai tindak
lanjut dari UU No. 14 Tahun 2005 yang menyatakan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan



mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Bab I,
Pasal 1: 1). Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. (Bab 11, pasal 4).
Melalui pendidikan diharapkan bangsa Indonesia dapat mengejar
ketertinggalannya dalam bidang sains dan teknologi agar sejajar dengan negara
yang lebih maju. Akan tetapi, berbagai penelitian mengenai pendidikan secara

global menempatkan Indonesia sebagai negara yang masih jauh tertinggal di

bidang pendidikan. Menurut penelitian literasi sains Internasional (dalam

koransindo,|2015: 1) pendidikan di Indonesia menempati peringkat 40 dari 42

negara yang disurvei. Hal tersebut mencerminkan bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia masih sangat rendah.

Penyebab rendahnya kualitas pendidikan dikarenakan kurangnya
efektifitas dalam penyelenggaraan pendidikan, kurangnya efisiensi dalam
pengajaran, standarisasi yang belum bermutu, rendahnya kualitas sarana fisik,
kualitas guru, prestasi peserta didik, dan inovasi pendidikan yang kurang
berkembang. Bukti dari rendahnya kualitas atau mutu guru Indonesia yaitu
masih banyaknya guru yang enggan mengembangkan kemampuan diri, tidak
berpijak pada program mengajar, tidak menguasai model pembelajaran yang
dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik meningkat. Era sekarang
dibutuhkan guru yang profesional, yang mampu menyampaikan materi dengan
baik, menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik minat dan antusias
peserta didik serta dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran

sehingga dapat menghidupkan aktivitas belajar di dalam kelas.


http://www.koran-sindo,/

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap guru kelas 111 pada tanggal 30 November 2015 di kelas 111 SD Negeri
1 Haduyang, diketahui bahwa aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik belum optimal. Rendahnya aktivitas belajar peserta didik terlihat pada
saat mengikuti proses pembelajaran yaitu sebagian kecil peserta didik kurang
memperhatikan penjelasan guru, kurang aktif menjawab pertanyaan guru dan
kurang aktif mengungkapkan pendapat, guru belum menggunakan variasi
model dan media secara maksimal dalam pembelajaran, sehingga peserta didik
menjadi cepat bosan.

Peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Gaya belajar
merupakan kombinasi dari bagaimana seseorang dapat menyerap dan
kemudian mengatur serta mengolah informasi (DePorter, 2013: 111-112). Gaya
belajar adalah cara termudah peserta didik memperoleh informasi, dan setiap
peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda (Sumantri, 2015: 87). Peserta
didik pada umumnya belajar melalui visual (apa yang dapat dilihat atau
diamati), auditory (apa yang dapat didengar) dan kinesthetic (apa yang dapat
digerakkan atau dilakukan) sehingga mereka memerlukan perlakuan yang
berbeda sesuai dengan gaya belajarnya. Model pembelajaran merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh dalam pembelajaran, oleh karena itu, perlu
disesuaikannya model pembelajaran dengan kondisi peserta didik. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Visual
Auditory Kinesthetic (VAK). Pada model pembelajaran VAK, pembelajaran
difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung (direct

experience) dan menyenangkan. Pengalaman belajar secara langsung dengan



cara belajar dengan mengingat (visual), belajar dengan mendengar (auditory),
dan belajar dengan gerak dan emosi (kinesthetic) (DePorter, 2014: 123).
Pembelajaran akan berlangsung efektif dan efesien dengan memperhatikan
ketiga gaya belajar tersebut. Setiap peserta didik akan terpenuhi kebutuhannya
sehingga mereka termotivasi dalam pembelajaran tematik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah melakukan penelitian eksperimen
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) terhadap aktivitas belajar tematik peserta didik kelas 111 SD Negeri 1

Haduyang tahun pelajaran 2015/2016”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut.

1. Belum optimalnya pengembangan potensi peserta didik dalam pembelajaran
di kelas.

2. Rendahnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

3. Pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher centered).

4. Model pembelajaran yang dilakukan belum sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik.

5. Pembelajaran belum bermakna.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yang
diteliti, yaitu belum optimalnya aktivitas dan pengembangan potensi peserta

didik dalam pembelajaran tematik kelas 111 SD Negeri 1 Haduyang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap aktivitas
belajar tematik peserta didik kelas 111 SD Negeri 1 Haduyang Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap

aktivitas belajar tematik peserta didik kelas 111 SD Negeri 1 Haduyang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Peserta didik
Mengoptimalkan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran.
2. Guru
Menambah wawasan pengetahuan guru dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran serta mengoptimalkan kemampuan profesional guru.



3. Sekolah
Menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD
Negeri 1 Haduyang.

4. Peneliti
Menjadi sarana pengembangan wawasan pengetahuan tentang pengaruh
model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dalam

pembelajaran tematik di sekolah dasar.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi:
1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.
2. Objek penelitian adalah model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) dan aktivitas belajar tematik.
3. Subjek penelitian adalah peserta didik Kelas 111 SD Negeri 1 Haduyang.
4. Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Haduyang semester genap tahun

pelajaran 2015/2016.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu acuan atau prosedur yang akan
digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce
dalam Rusman, 2012: 133).

Majid (2013: 13) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.

Setiap model pembelajaran diawali dengan upaya menarik
perhatian peserta didik dan memotivasi peserta didik agar terlibat dalam
proses pembelajaran, selanjutnya diakhiri dengan menutup pelajaran
yang meliputi kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaran yang
dilakukan peserta didik dengan bimbingan guru (Trianto, 2009: 75).
Menurut Warsono (2012: 25) model pembelajaran adalah model yang

dipilih dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan

dilaksanakan dengan suatu sintaks (langkah-langkah yang sistematis dan

urut) tertentu. Hanafiah (2010: 41) menyatakan bahwa model pembelajaran



merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan
tingkah laku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model
pembelajaran erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning
style) dan gaya mengajar guru (teaching style).

Huda (2014: 144) menyebutkan bahwa ada 15 model pembelajaran,
yaitu:

Model Pembelajaran Mandiri George Betts
Model Proses Pemecahan Masalah Kreatif Osborn-Parne
Model Tipologi Renzulli
Model Berpikir Lateral dan Kreatif De Bono
Model Kecerdasan Berganda Gardner
Model Talenta Berganda Taylor
Model Hasrat Besar Dabrowski
Model Taksonomi Afektif Krathwohi
Model Taksonomi Psikomotor Simpson
Model Taksonomi Kognitif Bloom
Model Eksperensial Kolb
Model Honey & Mumford

.Model Gregorc
Model Sudbury
Model Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

O3 FToSQ@mO 0T

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu prosedur yang akan digunakan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta
didik dan gaya mengajar guru. Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) untuk diterapkan dalam
penelitian, dikarenakan pada model pembelajaran Visual Auditory
Kinesthetic (VAK) mencakup 3 kategori utama pembelajaran dan lebih

memahami gaya belajar peserta didik.
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2. Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

Model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) adalah model
pembelajaran yang mengoptimalkan tiga gaya belajar untuk menjadikan
peserta didik merasa nyaman yaitu visual, auditory, dan kinesthetic. Visual,
Auditory, Kinesthetic (VAK) merupakan tiga modalitas yang dimiliki oleh
setiap manusia. Ketiga modalitas tersebut kemudian dikenal sebagai gaya
belajar. Gaya belajar merupakan kombinasi dari bagaimana seseorang dapat
menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi (DePorter,
2013: 112).

Pada model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK),
pembelajaran difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung (direct experiences) dan menyenangkan, dapat diartikan bahwa
pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi peserta didik
yang telah dimilikinya dengan melatih dan mengembangkannya, sehingga
penggunaan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar langsung
dengan bebas menggunakan gaya belajar yang dimilikinya untuk mencapai
pemahaman dan pembelajaran yang efektif. Menurut Sumantri (2015: 87)
ada tiga gaya belajar yang ada pada peserta didik, yaitu:

a. Visual
Peserta didik yang belajar dengan cara melihat, ciri-cirinya yaitu:
teratur, mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada
dibacakan, dan mengingat apa yang dilihat.
b. Auditory
Peserta didik yang belajar dengan cara mendengar, ciri-cirinya yaitu:

perhatiannya mudah terpecah, berbicara dengan pola berirama, belajar
dengan cara mendengarkan.



Kinesthetic

Peserta didik yang belajar dengan cara bergerak, bekerja dan
menyentuh, ciri-cirinya yaitu: menyentuh orang dan berdiri berdekatan,
banyak bergerak, belajar dengan melakukan, menanggapi dengan fisik,

mengingat sambil belajar dan melihat.

Agib (2011: 70) menyebutkan cara belajar peserta didik sesuai dengan

gaya belajar yang dimiliki, yaitu:

a.

pembelajaran Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) mengoptimalkan pada
tiga gaya belajar yaitu visual, auditory, dan kinesthetic, sehingga apabila
dalam pembelajaran di kelas guru mengombinasikan ketiga gaya belajar ini,

aktivitas belajar akan lebih optimal dan menciptakan suasana belajar yang

Visual

1) Catatan dan hands-out.

2) Buku berilustrasi.

3) Membaca sendiri.

4) Menggunakan warna untuk tulisan yang dianggap penting.
5) Menghafal dengan asosiasi gambar.

. Auditory

1) Mengutamakan pendengaran dalam kegiatan belajar.

2) Merekam lebih efektif.

3) Membaca dengan bersuara, merangkai materi dengan musik.
4) Menghafal dengan bersuara, seperti bercerita.

5) Menulis dengan bersuara.

Kinesthetic

1) Melakukan aktivitas fisik selama menghafal atau belajar.
2) Membaca sambil menunjuk tulisan dengan jari.

3) Lebih menyukai praktikum dan bermain peran.

4) Berbicara lambat, anggota tubuh sambil bergerak.

5) Menerima pembelajaran dari global ke detail.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa model

efektif, variatif, dan menyenangkan.
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran VAK
Russel (2011: 45) menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran
Visual Auditory Kinesthetic (VAK) yaitu:

a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)

Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan motivasi untuk
membangkitkan minat peserta didik dalam belajar, dan meningkatkan
motivasi peserta didik.

b. Tahap penyampaian dan pelatihan (kegiatan inti pada eksplorasi dan
elaborasi)

Pada kegiatan inti, guru mengarahkan peserta didik untuk ikut aktif
dalam pembelajaran yang baru secara mandiri, menyenangkan, relevan,
melibatkan panca indera yang sesuai dengan gaya belajar VAK, misalnya:
1) Visual

a) Guru menggunakan materi visual.

b) Guru menggunakan aneka warna agar lebih menarik.

c) Peserta didik melihat gambar yang ditampilkan guru.

d) Guru menugaskan kepada peserta didik untuk mengilustrasikan
ide-idenya ke dalam gambar.

2) Auditory

a) Guru menggunakan variasi vokal dalam mengajar.

b) Guru menyanyikan lagu yang berhubungan dengan materi.

c) Guru dan peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu tersebut.

d) Guru menjelaskan arti dan makna yang ada pada lagu tersebut.

3) Kinesthetic

a) Guru menggunakan alat bantu mengajar untuk menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik.

b) Guru memperagakan materi, kemudian peserta didik menebak
gerakan yang dilakukan oleh guru.

c) Peserta didik secara berkelompok menampilkan gerakan yang
berhubungan dengan materi pembelajaran, kemudian meminta
kelompok lain untuk menebak gerakan tersebut.

d) Guru memberikan kebebasan pada peserta didik untuk belajar
sambil berjalan-jalan.

c. Tahap akhir

Pada tahap akhir, guru memberikan penguatan kesimpulan tentang
materi pembelajaran, guru memberikan informasi tentang materi yang
akan datang kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

Menurut Ngalimun (2012: 6) langkah-langkah dalam model
pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) sebagai berikut.
a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)

Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan motivasi untuk
membangkitkan minat peserta didik dalam belajar, memberikan perasaan
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positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang kepada peserta
didik, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk menjadikan
peserta didik lebih siap dalam menerima pelajaran.

. Tahap penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi)

Pada kegiatan inti guru mengarahkan peserta didik untuk
menemukan materi pelajaran yang baru secara mandiri, menyenangkan,
relevan, melibatkan panca indera, yang sesuai dengan gaya belajar VAK.
Tahap ini biasa disebut eksplorasi.

Tahap pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi)

Pada tahap pelatihan, guru membantu peserta didik untuk
mengintegrasi dan menyerap pengetahuan serta keterampilan baru
dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan gaya belajar VAK.

. Tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi)

Tahap penampilan hasil merupakan tahap seorang guru membantu
peserta didik dalam menerapkan dan memperluas pengetahuan maupun
keterampilan baru yang mereka dapatkan, pada kegiatan belajar sehingga
hasil belajar mengalami peningkatan.

Para ahli psikologi pendidikan (dalam |http://penelitian tindakan

kelas.blogspot.com| 2013) mengakomodasi ketiga gaya belajar visual

auditory kinesthetic kemudian menciptakan model pembelajaran VAK,

untuk melaksanakannya di kelas guru dapat melakukannya dalam langkah

(sintaks) berikut ini.

a.

Persiapan

Langkah ini dilakukan pada saat tahap pendahuluan dalam kegiatan
belajar mengajar, dalam langkah ini guru mempersiapkan peserta didik,
baik yang berkaitan dengan minat peserta didik, perasaan positif untuk
mengikuti pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal-hal tersebut
dilakukan untuk menyiapkan mereka agar dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran secara maksimal.

. Penyampaian

Setelah melakukan persiapan di kegiatan pendahuluan, guru
selanjutnya membantu peserta didik untuk mengikuti pembelajaran,
menemukan informasi-informasi dan mempelajari  keterampilan-
keterampilan baru dengan gaya dan cara belajar yang sesuai dengan
modalitas yang mereka miliki masing-masing, dalam hal ini harus
memberikan pembelajaran dengan cara yang bervariasi agar semua gaya
belajar, baik visual, auditorial, maupun Kkinestetik dapat terpenuhi
kebutuhannya. Kegiatan yang meminta peserta didik aktif secara minds
on, ataupun hands on activity sangat penting untuk disediakan.

. Pelatihan

Setelah mengikuti kegiatan penyampaian melalui berbagai strategi
yang mengakomodasi berbagai gaya belajar, guru kemudian memberikan


http://penelitiantindakankelas.blogspot.com./
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com./
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com./
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fasilitasi sehingga peserta didik dapat melakukan pelatihan. Hal ini
dilakukan agar peserta didik lebih menyerap informasi atau hasil belajar
yang diharapkan. Cara-cara dan strategi yang dilakukan harus
memperhatikan gaya belajar VAK peserta didik.
d. Mempresentasikan Hasil

Kegiatan pembelajaran dengan model VAK (visual - auditory -
kinesthetic) ini akhirnya di tutup dengan kegiatan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil belajar yang telah mereka peroleh. Pada tahap
ini guru sebaiknya menyediakan kesempatan kepada mereka untuk
mengevaluasi kinerja mereka dalam belajar dan memberikan umpan
balik.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, penelitian ini menggunakan
langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran Visual Auditory
Kinesthetic (VAK) yang telah dijelaskan oleh Russel, yaitu tahap persiapan
(kegiatan pendahuluan), tahap penyampaian dan pelatihan (kegiatan inti
pada eksplorasi dan elaborasi), dan tahap penampilan hasil (kegiatan inti
pada konfirmasi), karena pada langkah-langkah ini membantu guru untuk
mengetahui bagaimana cara perlakuan terhadap masing-masing gaya belajar
peserta didik, langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan pembelajaran
tematik yang akan dilakukan di sekolah dasar, dan lebih menjabarkan gaya
belajar VAK yang akan diterapkan dalam penelitian ini dibandingkan dengan
langkah-langkah pembelajaran dari pendapat lain.

. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Visual Auditory
Kinesthetic (VAK)

Model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kelemahannya
masing-masing, begitu pula dengan model pembelajaran Visual Audtory
Kinesthetic (VAK). Russel (2011: 47) menjelaskan bahwa model

pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) memiliki kelebihan dan

kelemahan, yaitu:
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a. Kelebihan model pembelajaran Visual Auditory Kineshtetic (VAK)

1) Pembelajaran akan lebih efektif, karena mengkombinasikan ketiga
modalitas.

2) Mampu melatih dan mengembangkan potensi peserta didik yang telah
dimiliki oleh pribadi masing-masing.

3) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif.

4) Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.

5) Mampu melibatkan peserta didik secara maksimal dalam menemukan
dan memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik, seperti:
demonstrasi, percobaan, observasi, dan diskusi aktif.

6) Mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran peserta didik.

7) Peserta didik yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat
oleh peserta didik yang lemah dalam belajar karena model ini mampu
melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas
rata-rata.

b. Kelemahan model pembelajaran Visual Auditory Kineshtetic (VAK)
Kelemahan dari model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic

(VAK) yaitu tidak banyak orang mampu mengkombinasikan ketiga gaya

belajar tersebut. Sehingga, orang yang hanya mampu menggunakan satu

gaya belajar, hanya akan mampu menangkap materi jika menggunakan
gaya belajar yang lebih memfokuskan kepada salah satu gaya belajar
yang didominasi.

Menurut Ngalimun (2012: 8) kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK), yaitu:

Kelebihan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

a. Saat proses pembelajaran berlangsung, perhatian peserta didik dapat
dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru,
sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti.

b. Gerakan dan proses pembelajaran dipertunjukkan, sehingga tidak
memerlukan keterangan-keterangan yang banyak.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

d. Peserta didik distimulus untuk aktif mengamati, menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya
sendiri.

e. Membiasakan guru Dberpikir kreatif dalam setiap proses
pembelajaran.

Kelemahan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

a. Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang maksimal.

b. Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak
selalu tersedia dengan baik.

c. Model pembelajaran VAK memerlukan keterampilan guru secara
khusus, karena tanpa ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak
akan efektif.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) lebih cenderung memiliki
kelebihan daripada kelemahan, yang mana kelebihan tersebut dapat

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

B. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh semua orang agar
terjadi perubahan kemampuan diri dan berlangsung seumur hidup.
Seseorang yang telah belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah
laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut dapat bersifat
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor)
(Sadiman, 2010: 2). Menurut DePorter (2014: 62) belajar adalah tempat
yang mengalir, dinamis, penuh risiko, dan menggairahkan.

Susanto (2014: 4) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu aktivitas
mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan
lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan
berbekas. Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan (Hamalik, 2008: 27).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses perubahan kemampuan diri berdasarkan pengalaman

melalui aktivitas yang berlangsung dalam interaksi aktif yang menghasilkan
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perubahan meliputi pengetahuan, pemahaman, kecakapan, keterampilan,
sikap, serta perubahan aspek-aspek lain yang bersifat relatif konstan dan

berbekas pada individu yang belajar.

2. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Kunandar (2011: 227) menyatakan bahwa aktivitas belajar yaitu
keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perbuatan, dan
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan belajar.
Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri (Hamalik,
2008: 171).

Sardiman (2014: 100) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.
Susanto (2014: 50) mengemukakan pendapatnya bahwa proses
penyampaian materi dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik
terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan
aktivitas dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan
peserta didik terhadap suatu objek yang akan menghasilkan sebuah
pengalaman yang berkesan dan memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap kebermaknaan aktivitas yang akan ditimbulkan. Adapun
indikator aktivitas belajar yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah: (1) memperhatikan penjelasan guru, (2) mengamati gambar yang
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disediakan guru, (3) mengajukan pertanyaan, (4) menjawab pertanyaan
dari guru, (5) mengemukakan pendapat, (6) aktif mengikuti diskusi
kelompok, (7) mengerjakan tugas yang diberikan guru, (8) antusias
dalam mengikuti semua tahapan pembelajaran, (9) semangat dalam
mengikuti presentasi, dan (10) menyimpulkan pembelajaran yang telah

dilakukan (Kunandar, 2011: 233).

. Jenis-jenis Aktivitas Belajar
Dierich (dalam Hamalik, 2008: 172-173) membagi aktivitas belajar
dalam 8 kelompok, yaitu:

1) Aktivitas visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja
atau bermain.

2) Aktivitas lisan, yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, dan diskusi.

3) Aktivitas mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan
suatu permainan atau mendengarkan radio.

4) Aktivitas menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa
karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, dan
mengerjakan tes, serta mengisi angket.

5) Aktivitas menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik, chart,
diagaram, peta, dan pola.

6) Aktivitas metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan
pemainan, serta menari dan berkebun.

7) Aktivitas mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan
membuat keputusan.

8) Aktivitas emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang, dan
lain-lain.

Selain itu, Whipple (dalam Hamalik, 2008: 173-174) membagi

aktivitas peserta didik sebagai berikut.
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1) Bekerja dengan alat-alat visual
a) Mengumpulkan gambar-gambar dan bahan-bahan ilustrasi lainnya.
b) Mempelajari gambar-gambar, streograph slide film, Kkhusus
mendengarkan penjelasan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
¢) Mengurangi pameran.
d) Mencatat pertanyaan-pertanyaan yang menarik minat, sambil
mengamati bahan-bahan visual.
e) Memilih alat-alat visual ketika memberikan laporan lisan.
f) Menyusun pameran, menulis tabel.
g) Mengatur file material untuk digunakan kelak.
2) Ekskursi dan trip
a) Mengunjungi museum, akuarium, dan kebun binatang.
b) Mengundang lembaga-lembaga yang dapat memberikan
keterangan-keterangan dan bahan-bahan.
c) Menyaksikan demonstrasi, seperti proses produksi di pabrik sabun,
proses penerbitan surat kabar, dan proses penyiaran televisi.
3) Mempelajari masalah-masalah
a) Mencari informasi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
penting.
b) Mempelajari ensiklopedi dan referensi.
¢) Membawa buku-buku dari rumah dan perpustakaan umum untuk
melengkapi seleksi sekolah.
d) Mengirim surat kepada badan-badan bisnis untuk memperoleh
informasi dan bahan-bahan.
e) Melaksanakan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh Guidance
yang telah disiarkan oleh guru.
f) Membuat catatan-catatan sebagai persiapan diskusi dan laporan.
g) Menafsirkan peta, menunjukkan lokasi-lokasi.
h) Melakukan eksperimen, misalnya membuat sabun.
i) Menilai informasi dari berbagai sumber, menentukan kebenaran
atas pertanyaan-pertanyaan yang bertentangan.
J) Mengorganisasi bahan bacaan sebagai persiapan diskusi atau
laporan lisan.
k) Mempersiapkan dan memberikan laporan-laporan lisan yang
menarik dan bersifat informatif.
I) Membuat rangkuman, menulis laporan dengan maksud tertentu.
m) Mempersiapkan daftar bacaan yang digunakan dalam belajar.
n) Men-skin bahan untuk menyusun subjek yang menarik untuk studi
lebih lanjut.
4) Mengapresiasi literatur
a) Membaca cerita-cerita yang menarik.
b) Mendengarkan bacaan untuk kesenangan dan informasi.
5) llustrasi dan konstruksi
a) Membuat chart dan diagram.
b) Membuat blue print.
¢) Menggambar dan membuat peta, relief map, pictorial map.
d) Membuat poster.
e) Membuat ilustrasi, peta, dan diagram untuk sebuah buku.
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f) Menyusun rencana permainan.
g) Menyiapkan suatu frieze.
h) Membuat artikel untuk pameran.
6) Bekerja menyajikan informasi
a) Menyarankan cara-cara penyajian informasi yang menarik.
b) Menyensor bahan-bahan dalam buku-buku.
¢) Menyusun bulletin board secara up to date.
d) Merencanakan dan melaksanakan suatu program assembly.
e) Menulis dan menyajikan dramatisasi.
7) Cek dan tes
a) Mengerjakan informal dan standardized test.
b) Menyiapkan tes-tes untuk peserta didik lain.
¢) Menyusun grafik perkembangan.

Berdasarkan pembagian jenis aktivitas belajar oleh para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan di dalam kelas dapat
disesuaikan dengan model pembelajaran dan gaya belajar peserta didik
serta pelajaran yang telah dilaksanakan, sehingga pembelajaran akan

lebih variatif dan bermakna.

3. Kinerja Guru

Guru selalu tampil secara profesional dengan tugas utamanya adalah
mendidik, membimbing, melatih, mengatur lingkungan belajar, supervisor,
motivator, evaluator, dan mengembangkan kurikulum (perangkat
kurikulum), sebagaimana bunyi prinsip “ing ngarso sung tulodho, ing
madya mangun karso, tut wuri handayani” artinya seorang guru bila
di depan memberikan suri teladan (contoh), di tengah memberikan prakarsa
dan di belakang memberikan dorongan atau motivasi (Rusman, 2012: 15).

Menurut Susanto (2014: 29) kinerja guru ialah prestasi, hasil, atau
kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan
tugas pendidikan dalam pembelajaran. Kinerja guru sebagai wujud perilaku

guru dalam proses pembelajaran yang dimulai dari merencanakan
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pembelajaran, melaksanakan kegiatan, dan menilai hasil belajar (Rusman,
2012: 50).

Sahertian (dalam Rusman, 2012: 51) menjelaskan bahwa standar
Kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan
tugasnya seperti:

Bekerja dengan peserta didik secara individual.
Persiapan dan perencanaan pembelajaran.
Pendayagunaan media pembelajaran.

Melibatkan peserta didik dalam berbagai pengalaman belajar.
Kepemimpinan yang aktif dari guru.

®o0 o

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,
menyebutkan standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam
empat kompetensi, yaitu: (a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi
kepribadian, (c) kompetensi sosial, dan (d) kompetensi profesional.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja
guru adalah wujud unjuk kerja atau perilaku guru dalam melaksanakan
perencanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil
belajar yang harus memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang dijadikan

instrumen untuk mengukur kualitas kinerja guru.

C. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik (Sumantri,
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2015: 176). Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang
menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan nilai,
baik antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran
tematik memberi penekanan pada pemilihan suatu tema yang spesifik yang
sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengajar satu atau beberapa konsep
yang memadukan berbagai informasi.

Menurut Rusman (2012: 254) pembelajaran tematik merupakan
salah satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction)
yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna, dan autentik.

Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Teori pembelajaran ini
dimotori para tokoh psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan
bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan
dan perkembangan anak.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar
sambil melakukan sesuatu (learning by doing), oleh karena itu, guru perlu
merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan
belajar peserta didik. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-
unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan
konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema,

sehingga peserta didik akan memperoleh keutuhan dan kebulatan

pengetahuan. Selain itu, penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar
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akan sangat membantu peserta didik dalam membentuk pengetahuannya,
karena sesuai dengan tahap perkembangannya peserta didik yang masih
melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik).

Permendikbud (2014: 220) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik
memiliki ciri khas, antara lain:

1. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.

2. Aktivitas yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.

3. Kegiatan belajar dipilih yang bermakna dan berkesan bagi peserta

didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

Memberi penekanan pada keterampilan berpikir peserta didik.

5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam
lingkungannya.

6. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti
kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain.

e

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik.

. Landasan Pembelajaran Tematik
Sumantri (2015: 176-177) menyatakan bahwa landasan filosofis dalam
pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu:

a. Progresivisme
Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran perlu
ditekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah
kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan memerhatikan
pengalaman peserta didik.
b. Konstruktivisme
Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung peserta
didik (direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran.
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c. Humanisme
Aliran  humanisme melihat peserta didik dari segi
keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang dimilikinya.

Landasan psikologis dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan
dengan psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar.
Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
tematik di SD. Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak
memperoleh pendidikan dan pembelajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya
(pasal 9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan pelayanan pedidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya (Bab V Pasal 1-b).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa landasan
pembelajaran tematik mencakup landasan filosofis yaitu progresivisme,
konstruktivisme, dan humanisme, landasan psikologis yaitu psikologi
peserta didik dan psikologi belajar, serta landasan yuridis sesuai dengan
UU No. 23 Tahun 2002 pasal 9 tentang Perlindungan Anak dan UU No. 20

Tahun 2003 Bab V Pasal 1-b tentang Sistem Pendidikan Nasional.

. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik
Prinsip merupakan suatu pernyataan fundamental atau kebenaran yang

menjadi pokok berpikir dan bertindak. Permendikbud (2014: 229)
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menyebutkan pembelajaran tematik memiliki prinsip-prinsip sebagai
berikut.

a. Peserta didik mencari tahu, bukan diberi tahu.

b. Pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu nampak. Fokus
pembelajaran diarahkan kepada pembahasan kompetensi melalui tema-
tema yang paling dekat dengan kehidupan peserta didik.

c. Terdapat tema yang menjadi pemersatu sejumlah kompetensi dasar yang
berkaitan dengan berbagai konsep, keterampilan dan sikap.

d. Sumber belajar tidak terbatas pada buku.

e. Peserta didik dapat bekerja secara mandiri maupun berkelompok sesuai
dengan karakteristik kegiatan yang dilakukan.

f. Guru harus merencanakan dan melaksanakan pembelajaran agar dapat
mengakomodasi peserta didik yang memiliki perbedaan tingkat
kecerdasan, pengalaman, dan ketertarikan terhadap suatu topik.

g. Kompetensi dasar mata pelajaran yang tidak dapat dipadukan dapat
diajarkan tersendiri.

h. Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik (direct
experiences) dari hal-hal yang konkret menuju ke abstrak.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pembelajaran tematik adalah pembelajaran berpusat pada peserta

didik dan guru sebagai fasilitator.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Sumantri (2015: 179) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut.

a. Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered),
hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan-
kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.
b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik (direct experiences). Dengan pengalaman langsung
ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai
dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
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Pada pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta
didik mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini
diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e. Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan
keadaan lingkungan dimana sekolah dan peserta didik berada.

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 7
karakteristik dari pembelajaran tematik yaitu: berpusat pada peserta didik,
memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel,
hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, dan

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik

Ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi semua KD dari semua
mata pelajaran kecuali Agama. Mata pelajaran yang dimaksud adalah
Bahasa Indonesia, IPA, PKn, Matematika, IPS, Penjasorkes, dan Seni

Budaya dan Prakarya (SBdP).

a. Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang memiliki empat

keterampilan yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan
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menulis. Keterampilan tersebut harus dimiliki oleh setiap peserta didik,
karena setiap keterampilan ini, memiliki keterkaitan antara yang satu
dengan yang lain.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis,
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
(Permendikbud, 2014: 230).

Susanto (2014: 245) mengemukakan bahwa tujuan pelajaran
Bahasa Indonesia di SD antara lain agar peserta didik mampu
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan berbahasa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Bahasa
Indonesia adalah mata pelajaran yang strategis yang memiliki fungsi
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik dan

membantu peserta didik dalam menunjang keberhasilan dalam

mempelajari semua bidang studi.

. IPA

IPA atau sains adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan
prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan (Susanto, 2014: 167). Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya

menekankan pada  pemberian  pengalaman  langsung  untuk
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mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah.

Badan Standar Nasional Pendidikan (dalam Susanto, 2014: 171)
menjelaskan tujuan pembelajaran IPA di SD yaitu:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan sikap rasa ingin tahu dan sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk saling menghargai alam dan
bertanggungjawab ikut serta menjaga keindahan alam yang diberikan
oleh Tuhan yang Maha Esa.

7) Memperoleh  bekal  pengetahuan  konsep  sebagai  dasar
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk jenjang ke sekolah
lanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPA
adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam

dan bagi peserta didik diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

. PKn

PKn atau Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk
watak dan kepribadian bangsa sebagai warga negara Yyang
bertanggungjawab, menjaga keutuhan NKRI dan saling membantu antar
makhluk ciptaan Tuhan. Susanto (2014: 223) menyatakan bahwa PKn

adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk
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mengembangkan wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai
luhur dan moral yang berakal pada budaya bangsa Indonesia.

Permendikbud (2014: 229) menjelaskan bahwa mata pelajaran
PKn terdiri atas: (1) Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan
hidup bangsa diperankan dan dimaknai sebagai entitas inti yang
menjadi sumber rujukan dan kriteria keberhasilan pencapaian tingkat
kompetensi dan pengorganisasian dari keseluruhan ruang lingkup
mata pelajaran PKn; (2) substansi dan jiwa Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, nilai dan semangat
Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik
Indonesia ditempatkan sebagai bagian integral dari PKn, yang
menjadi wahana psikologis-pedagogis pembangunan warga negara
Indonesia yang berkarakter Pancasila. Di SD mata pelajaran PKn
tidak diajarkan tersendiri tetapi diintegrasikan dengan mata pelajaran
yang lain melalui pembelajaran tematik terpadu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa PKn
merupakan pelajaran yang bertujuan untuk menanamkan sikap

nasionalisme pada peserta didik.

. Matematika

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Hakikat pembelajaran matematika SD adalah
untuk dapat menggunakan konsep pembelajaran yang dilakukan dalam
proses belajar mengajar dan selanjutnya dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Hans (dalam Susanto, 2014: 189) matematika
merupakan aktivitas insani dan harus dihubungkan dengan realitas.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  dan  berargumentasi,
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan
dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selanjutnya,
pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan Kkreativitas berpikir
peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
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pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik
terhadap materi matematika (Susanto, 2014: 184).

Permendikbud (2014: 231) menjelaskan bahwa matematika
selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, semua bidang studi
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, merupakan
sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, dapat digunakan
untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, meningkatkan
kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan,
memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang
menantang, mengembangkan kreativitas dan sebagai sarana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran matematika merupakan hal yang penting untuk
meningkatkan kecerdasan peserta didik dalam bidang eksakta dan

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

. IPS

Permendikbud (2014: 232) menjelaskan bahwa IPS adalah mata
pelajaran yang mempelajari tentang kehidupan manusia dalam berbagai
dimensi ruang dan waktu serta berbagai aktivitas kehidupannya.
Pembelajaran IPS bertujuan untuk menghasilkan warga negara yang
religius, jujur, demokratis, kreatif, Kkritis, senang membaca, memiliki
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan sosial dan
fisik, berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial dan
budaya, serta berkomunikasi secara produktif.

Menurut Buchari (dalam Susanto, 2014: 141) pengertian IPS
sebagai suatu program pendidikan yang merupakan suatu
keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam
lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya dan yang

bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial, seperti: geografi,
sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, dan psikologi.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa limu
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah kajian ilmu yang membahas tentang
hubungan manusia dengan manusia, konsep hidup dalam lingkungan

sosial dan gagasan-gagasan tentang memahami lingkungan sosial.

. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan pada hakikatnya adalah
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal
fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk
total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah
kualitas fisik dan mentalnya.

Permendikbud (2014: 234) menjelaskan bahwa pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan membantu peserta didik
mengembangkan pemahaman tentang apa yang mereka perlukan
untuk membuat komitmen seumur hidup tentang arti penting hidup
sehat, aktif dan mengembangkan kapasitas untuk menjalani
kehidupan yang memuaskan dan produktif. Sehingga berdampak
pada meningkatkan produktivitas dan kesiapan untuk belajar,
meningkatkan semangat, mengurangi biaya perawatan kesehatan,
penurunan kelakuan anti-sosial seperti bullying dan kekerasan,
mempromosikan hubungan yang aman dan sehat, dan meningkatkan
kepuasan pribadi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penjasorkes adalah mata pelajaran yang menekankan aktivitas

penyesuaian diri dan gerak organ tubuh, kekuatan intelektual dan

pengendalian emosi.
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g. Seni Budaya dan Prakarya

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) pada dasarnya merupakan
pendidikan seni yang berbasis budaya, aspek-aspeknya meliputi: seni
rupa, seni musik, seni tari dan keterampilan (Susanto, 2014: 261).

Berdasarkan Permendikbud (2014: 233) mata pelajaran seni
budaya di tingkat pendidikan dasar sangat kontekstual dan
diajarkan secara konkret, utuh, serta menyeluruh mencakup semua
aspek (seni rupa, seni musik, seni tari dan prakarya), melalui
pendekatan tematik.

Ki Hajar Dewantara (dalam Susanto, 2014: 261) menyatakan
bahwa pendidikan kesenian merupakan salah satu faktor penentu dalam
membentuk kepribadian peserta didik. Mata pelajaran seni budaya
merupakan aktivitas belajar yang menampilkan karya seni estetis,
artistik, dan kreatif yang berakar pada norma, nilai, perilaku, dan produk
seni budaya bangsa. Mata pelajaran ini bertujuan mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memahami seni dalam konteks ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni serta berperan dalam perkembangan
sejarah peradaban dan kebudayaan, baik dalam tingkat lokal, nasional,
regional, maupun global. Seni sebagai media dalam pendidikan untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik (Rohidi dalam Susanto, 2014:
265).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran SBAP bertujuan mengembangkan kesadaran seni dan
keindahan dalam arti umum, baik dalam domain konsepsi, apresiasi,
kreasi, penyajian, maupun tujuan-tujuan psikologis-edukatif untuk

pengembangan kepribadian peserta didik secara positif.
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Dari beberapa kajian di atas, maka indikator pada pembelajaran tematik
adalah: (1) menyajikan pembelajaran sesuai tema, (2) menyajikan berbagai
mata pelajaran yang terkait secara harmonis dalam media pembelajaran, (3)
menyajikan pembelajaran dengan merujuk kepada tema pembelajaran, (4)
mengkondisikan peserta didik untuk mengamati media yang disediakan
guru, dan (5) mengkondisikan peserta didik untuk mengamati lingkungan

yang ada di sekitar peserta didik.

. Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)

Kemendikbud (2013: 4) menyatakan bahwa pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk melakukan
keterampilan-keterampilan ilmiah yang diantaranya adalah mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/mengolah informasi, dan

mengkomunikasikan.

a. Mengamati
Pada kegiatan mengamati, guru memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan terhadap
suatu objek dengan menggunakan panca indera yaitu dengan cara
melihat, membaca, dan mendengar. Melalui kegiatan mengamati, peserta
didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang
dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru saling

berkaitan.
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b. Menanya
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, peserta didik diberi
kesempatan untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan terhadap suatu
kegiatan yang telah diamati, dalam hal ini, guru perlu membimbing
peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari hasil

pengamatan.

c. Mengumpulkan Informasi
Sebagai tindak lanjut dari mengamati dan bertanya, peserta didik
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dengan beberapa cara.
Anak perlu dibiasakan untuk dapat menghubung-hubungkan antara
informasi yang satu dengan yang lain berdasarkan dari sekumpulan fakta-
fakta yang ada. Kurikulum 2013 menggambarkan bahwa guru dan

peserta didik merupakan pelaku aktif dalam pembelajaran.

d. Mengasosiasi/ Mengolah Informasi
Kegiatan mengumpulkan informasi menjadi dasar dalam mengolah
informasi-informasi yang ada untuk dapat dijadikan sumber atau acuan
dalam menemukan pola keterkaitan informasi bahkan kesimpulan dari

pola yang ditemukan.

e. Mengkomunikasikan
Kegiatan yang dilakukan peserta didik pada tahapan
mengkomunikasikan adalah kegiatan dimana peserta didik menuliskan
atau menceritakan tentang apa yang ditemukan dari kegiatan mengamati,

menanya, mengumpulkan informasi dan mengasosiasi pola. Peserta didik
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perlu manyampaikan informasi tersebut guna berbagi pengalaman dan

informasi yang diperoleh dari kelompok atau peserta didik yang satu

dengan yang lain.

Berdasarkan kajian tentang pendekatan saintifik di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang
mendorong peserta didik melakukan pendekatan ilmiah yang di dalamnya
terdapat beberapa keterampilan yaitu keterampilan mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

7. Penilaian Autentik

Penilaian merupakan tahapan terakhir dalam proses pembelajaran.
Istilah asesmen merupakan sinonim dari penilaian, pengukuran, pengujian,
atau evaluasi. Sedangkan istilah autentik merupakan sinonim dari asli,
nyata, valid, atau reliabel.

Kemendikbud (2013: 2) mengemukakan bahwa penilaian autentik
adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar
peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Kemendikbud (2013: 4-5) menyebutkan teknik-teknik penilaian yang
dilakukan di SD vyaitu:

1) Penilaian pada ranah kognitif yaitu dapat dilakukan dengan cara tes tulis,
tes lisan dan penugasan.

a) Tes tulis adalah tes yang soal dan jawabannya tertulis berupa pilihan
ganda, isian, benar-salah, menjodohkan dan uraian.

b) Tes lisan adalah tes berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
guru secara ucap dan peserta didik merespon pertanyaan tersebut
secara ucap juga.

c) Penugasan adalah penilaian yang dilakukan guru berupa pekerjaan
rumabh, baik secara individu maupun kelompok.

2) Penilaian pada ranah afektif yang dapat dilakukan pendidik melalui
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal. Instrumen
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yang digunakan untuk observasi, penilaian diri dan penilaian antar teman

adalah daftar cek atau skala penilaian yang disertai rubrik. Sedangkan

pada jurnal berupa catatan pendidik.

a) Observasi adalah teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung
maupun tidak langsung menggunakan format observasi yang berisi
sejumlah indikator perilaku yang diamati.

b) Penilaian diri adalah teknik penilaian dengan cara meminta peserta
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangannya dalam
konteks pencapaian kompetensi.

c) Penilaian antar teman adalah teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk saling menilai terkait dengan sikap dan perilaku
keseharian peserta didik.

3) Penilaian ranah psikomotor yang dapat dinilai dengan kinerja, projek dan
portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala
penilaian dilengkapi rubrik.

a) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku yang sesuai
dengan kompetensi.

b) Projek adalah penilaian terhadap tugas yang mengandung investigasi
dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu.

c) Portofolio merupakan penilaian yang diambil melalui catatan tentang
peserta didik yang diperoleh melalui serangkaian proses yang panjang.
Contohnya memberikan catatan tentang hasil percobaan.

Berdasarkan beberapa kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan secara komprehensif

untuk menilai ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

D. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang mana dalam
proses belajar mengajar penyampaian pelajaran guru masih mengandalkan
ceramah. Pada pembelajaran konvensional guru memegang peranan utama
dalam menentukan isi dan urutan langkah dalam menyampaikan materi
tersebut kepada peserta didik, sementara peserta didik mendengarkan secara
teliti serta mencatat pokok-pokok penting yang disampaikan guru (Rusman,

2012: 213).
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Menurut Yamin (2013: 59) pembelajaran konvensional merupakan
pembelajaran yang mengutamakan hasil yang terukur dan guru berperan
aktif dalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk menghafal materi
yang disampaikan oleh guru dan materi pelajaran lebih didominasi tentang
konsep, fakta dan prinsip.

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang didominasi
pandangan bahwa pengetahuan adalah perangkat fakta-fakta yang harus dihafal
(Komalasari, 2010: 242). Menurut Subaryana (2010: 9) bahwa pembelajaran
konvensional dalam proses belajar mengajar dapat dikatakan efisien tetapi
hasilnya belum memuaskan.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar di dalam

kelas yang masih mengandalkan ceramah dan materi pelajaran lebih

didominasi tentang konsep, fakta dan prinsip.

1. Metode Ceramah

Metode ceramah sebagai salah satu metode yang paling sering
digunakan dalam pembelajaran memiliki beberapa pengertian. Menurut
Djamarah (2013: 97) metode ceramah merupakan cara penyajian pelajaran
yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara
langsung kepada peserta didik. Sementara itu, Agib (2011: 103) berpendapat
bahwa metode ceramah berbentuk penjelasan konsep, prinsip, dan fakta
yang pada akhir pembelajarannya ditutup dengan tanya jawab antara guru
dan peserta didik. Lebih lanjut, Masitoh (2009: 117) menyatakan bahwa
metode ceramah adalah suatu cara penyampaian bahan atau penyampaian

bahan pelajaran secara lisan dari guru.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
metode ceramah merupakan suatu cara guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran secara lisan yang berisi tentang penjelasan berupa konsep,

prinsip, dan fakta.

. Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan cara penyajian pelajaran, di mana peserta
didik dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan
bersama (Djamarah, 2013: 87). Agib (2011: 107) berpendapat bahwa
metode diskusi merupakan suatu interaksi baik antara peserta didik dengan
peserta didik maupun peserta didik dengan guru yang bertujuan untuk
menganalisis, memecahkan masalah, menggali, memperdebatkan topik atau
permasalahan tertentu. Metode diskusi adalah cara mengajar dalam
pembahasan dan penyajian materinya melalui suatu pertanyaan yang harus
diselesaikan berdasarkan pendapat atau keputusan secara bersama (Masitoh,
2009: 118).

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa metode
diskusi merupakan cara mengajar guru yang dilakukan dengan pengambilan
keputusan secara bersama dalam memecahkan suatu permasalahan yang

disajikan dalam pembelajaran.
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E. Penelitian Relevan

Penelitian relevan bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang aspek-
aspek dari suatu masalah yang sudah pernah diteliti untuk menghindari agar
tidak meneliti hal yang sama, menunjukkan kesamaan dan perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang
relevan dengan penelitian ini, yaitu: ‘“Pengaruh penggunaan model
pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik mata pelajaran IPS peserta didik kelas V111 di SMP Negeri
2 Pringsewu tahun pelajaran 2013/2014”. Peneliti adalah Herlina Apriyanti dari
Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan limu Pengetahuan Sosial, Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Lampung, tahun penelitian 2013.
Permasalahan yang diambil adalah apakah ada pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap
hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPS terpadu peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Pringsewu?. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada mata
pelajaran IPS terpadu SMP Negeri 2 Pringsewu, dan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen yang diberikan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) lebih tinggi dibandingkan dengan pretest sebelum diberikan model
pebelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK).

Penelitian yang dilakukan oleh Herlina Apriyanti memiliki kesamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kesamaan tersebut

yaitu kedua penelitian dilakukan berdasarkan gaya belajar Visual Auditory
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Kinesthetic (VAK) peserta didik. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Herlina Apriyanti bertujuan untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan penggunaan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik, sedangkan pada penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap aktivitas

belajar tematik peserta didik.

. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian merupakan kesimpulan untuk mengetahui
adanya hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Uma
Sekaran (dalam Sugiyono, 2013: 93) mengemukakan bahwa kerangka pikir
merupakan model konsep konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagi masalah penting.
Kerangka pikir ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala
yang menjadi objek permasalahan (Sugiyono, 2013: 94).

Berdasarkan berbagai penjelasan dalam kajian pustaka, peneliti
menyimpulkan bahwa variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Model
pembelajaran  Visual Auditory Kinesthetic (VAK) merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan gaya belajar peserta didik, dan aktivitas
belajar peserta didik dipengaruhi oleh bagaimana gaya belajar yang dimiliki
peserta didik tersebut untuk menerima dan mengolah informasi dalam
pembelajaran yang dilakukan. Apabila dalam pembelajaran sesuai dengan gaya
belajar yang dimiliki setiap peserta didik, maka aktivitas belajar akan lebih

optimal.
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Teori model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) memandang
bahwa peserta didik memiliki tiga gaya belajar yang berbeda, dan setiap
peserta didik memiliki kecenderungan pada salah satu gaya belajar. Pada
model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) mengombinasikan
ketiga gaya belajar tersebut, sehingga dapat memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar langsung dengan bebas menggunakan gaya belajar
yang dimilikinya untuk mencapai pemahaman dan pembelajaran yang efektif
dan aktivitas belajar yang optimal.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dapat berpengaruh
terhadap aktivitas belajar peserta didik. Hubungan antar variabel-variabel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai berikut.

X Y

Gambar 2.1. Kerangka konsep variabel

v

Keterangan:
X = Model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)
Y = Aktivitas belajar peserta didik
— = Pengaruh
Berdasarkan gambar 2.1 alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa
model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) yang dilakukan saat
proses pembelajaran berlangsung dapat membuat peserta didik lebih mudah
menguasai dan menghayati materi pelajaran karena gaya mengajar guru
disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, dengan kesesuaian antara gaya

mengajar guru dengan gaya belajar peserta didik memungkinkan terjadi

peningkatan aktivitas belajar peserta didik.
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G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir
(Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas,

maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho: i = W (Tidak terdapat pengaruh signifikansi pada penerapan model

pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap
aktivitas belajar tematik peserta didik kelas 111 SD Negeri 1
Haduyang).

Hi:w # 1o (Terdapat pengaruh signifikansi pada penerapan model
pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap
aktivitas belajar tematik peserta didik kelas 111 SD Negeri 1

Haduyang).



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sugiyono
(2013: 109) menjelaskan bahwa metode penelitan eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan)
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkontrol (terkendalikan).
Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif. Objek
penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) (X) terhadap aktivitas belajar peserta didik (Y).

Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest design,
dalam desain penelitian ini digunakan satu kelompok subjek dengan
melakukan pretest sebelum diberi treatment (perlakuan), kemudian diberi
treatment (perlakuan) menggunakan model pembelajaran Visual Auditory
Kinesthetic (VAK), dan selanjutnya dilakukan Posttest untuk mengukur
aktivitas belajar setelah subjek diberi treatment (perlakuan). Suryabrata (2012:

102) menggambarkan desain one-group pretest-posttest design sebagai berikut.

T1 X T

Gambar 3.1. Desain one pretest-posttest
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Keterangan:
T1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X =Treatment atau perlakuan model pembelajaran VAK
T, = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu:

To-T1=Yx
Keterangan:
T1 = Aktivitas belajar tanpa perlakuan
T, = Aktivitas belajar setelah mendapat perlakuan model
pembelajaran VAK
Yx = Selisih antara aktivitas belajar peserta didik sebelum dan

setelah mendapat perlakuan model pembelajaran VAK

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Haduyang yang beralamat di
Desa Haduyang Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Sekolah
tersebut merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar yang

telah menerapkan kurikulum 2013.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada tanggal 30 November
2015. Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan Desember, dan
penelitian eksperimen dilakukan pada bulan Maret 2016, dalam

pembelajaran semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasonal Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
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informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2013: 63). Penelitian ini ada dua macam variabel penelitian yaitu: variabel

bebas dan variabel terikat.

a.

Variabel Independen atau variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
varibel dependen (terikat) (Sugiyono, 2013: 64). Dalam penelitian ini

yang menjadi variabel bebas yaitu model pembelajaran VAK (X).

. Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat. Variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 64). Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel terikat adalah aktivitas belajar tematik peserta didik ().

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-

sifat yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan

mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini akan

diberikan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut.

a.

Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

Model pembelajaran VAK mengoptimalkan pada tiga gaya belajar
yaitu visual, auditory, dan kinesthetic, hal ini dikarenakan setiap orang
memiliki kecenderungan pada salah satu gaya belajar saja, sehingga
model pembelajaran ini mengombinasikan ketiga gaya belajar untuk
menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan (Aqib,

2011: 69). Guru harus dapat mengombinasikan gaya mengajarnya agar
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mudah diterima dan dimengerti oleh peserta didiknya yang memiliki
gaya belajar yang berbeda sehingga membuat peserta didik tertarik dan
berhasil dalam belajar dengan waktu yang relatif cepat, untuk
mengetahui gaya belajar yang dimiliki peserta didik tersebut dilakukan
pengukuran melalui angket atau kuesioner. Pengukuran ini dilakukan

dengan cara self monitoring atau penilaian diri oleh peserta didik sendiri.

. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar yaitu keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap,
pikiran, perbuatan, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh
manfaat dari kegiatan belajar (Kunandar, 2011: 227). Pengajaran yang
efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri
atau melakukan aktivitas sendiri (Hamalik, 2008: 171). Indikator
aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah: (1) memperhatikan
penjelasan guru, (2) mengamati media yang disediakan guru, (3)
mengajukan pertanyaan, (4) menjawab pertanyaan dari guru, (5)
mengemukakan pendapat, (6) aktif mengikuti diskusi kelompok, (7)
mengerjakan tugas yang diberikan guru, (8) antusias dalam mengikuti
semua tahapan pembelajaran, (9) semangat dalam mengikuti presentasi,
dan (10) menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan (Kunandar,

2011: 233).
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013: 119). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
I11 SD Negeri 1 Haduyang, dengan jumlah peserta didik 25 orang peserta

didik.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2013: 126). Sampel dalam

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 111 SD Negeri 1 Haduyang.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan (Arikunto, 2013: 53). Jenis tes yang digunakan berupa tes
objektif dalam bentuk essai yang terdapat pada buku tematik siswa kelas Ill

tema Indahnya Persahabatan subtema Temanku Sahabatku (lampiran Il
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halaman 100-101 untuk kelas kontrol dan halaman 112-114 untuk kelas
eksperimen). Tes formatif dilakukan pada saat proses pembelajaran

berlangsung untuk mendapatkan data aktivitas belajar peserta didik.

2. Teknik Non Tes
a. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2013:
268). Tujuan penggunaan angket atau kuesioner dalam proses
pembelajaran adalah untuk memperoleh data mengenai latar belakang
peserta didik sebagai salah satu bahan dalam menganalisis gaya belajar
dalam proses pembelajaran. Angket atau kuesioner diberikan satu hari
sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui gaya belajar masing-

masing peserta didik pada kelas eksperimen.

b. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi ini digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,
2013: 196). Teknik pengumpulan ini dilakukan menggunakan indera
secara langsung, dengan menggunakan format lembar observasi berisi
sejumlah indikator perilaku yang diamati. Observasi penelitian ini
digunakan untuk menilai aktivitas belajar peserta didik serta untuk

penilaian kerja guru.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian berupa angket atau kuesioner,
lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dan instrumen penilaian Kinerja
guru. Instrumen tersebut digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk
mengukur sejauh mana pengetahuan peserta didik dalam melakukan penilaian
diri, mengukur keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran,

dan mengukur ketercapaian kinerja guru dalam pembelajaran.

1. Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen penelitian dilaksanakan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat validitas dan reliabilitas dari setiap soal yang telah dibuat. Uji
coba instrumen dilakukan pada kelas 1l1 SD Negeri 2 Haduyang dengan
jumlah responden 25 orang peserta didik. Instrumen yang akan diujikan
berupa penilaian diri dalam bentuk angket atau kuesioner. Adapun bentuk
angket yang digunakan adalah jawaban berskala yang terdiri dari tiga butir
pernyataan untuk setiap gaya belajar, dan keseluruhan sebanyak 60
pernyataan dengan berbagai kemungkinan untuk setiap butir pernyataan
peserta didik diharapkan menjawab pernyataan sesuai dengan yang
sebenarnya. Pernyataan yang akan diujikan tersebut dapat dilihat pada
lampiran 11 halaman 84-86. Skor dari pernyataan bersifat positif
diklasifikasikan sebagai berikut.
a. Jika peserta didik memilih alternatif jawaban “sering” skor dikali 2.
b. Jika peserta didik memilih alternatif jawaban ‘“kadang” skor dikali 1.
c. Jika peserta didik memilih alternatif jawaban “jarang” skor dikali O

(DePorter, 2014: 214).
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2. Uji Persyaratan Instrumen
a. Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiono, 2013: 168). Sedangkan menurut Kasmadi
(2014: 77) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumen. Berdasarkan pendapat tersebut sebuah tes
dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang
diukur. Adapun validitas alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian
ini menggunakan validitas isi (content validity) yaitu validitas yang
didasarkan butir-butir pernyataan yang berguna untuk menunjukkan
sejauh mana instrumen tersebut sesuai dengan isi yang dikehendaki.
Untuk menguji validitas dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment
experts). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya Validator
menilai dan mengoreksi instrumen penyataan yang akan diberikan
kepada peserta didik. Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan
menggunakan korelasi product moment dengan rumus:

- NYXYEXHQEY)
xy
J{NZxZ — (Ex®)}{NZYZ - (ZY2)}

r

Keterangan:
T = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X = Skor variabel (jawaban responden)
Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)
N = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)
(Sumber: Arikunto, 2013: 213)

y

Selanjutnya, koefisien korelasi dapat diinterpretasikan ke dalam

klasifikasi koefisien validitas berikut:
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Tabel 3.1. Kriteria validitas butir soal

Interval Nilai r Interpretasi
0,801, 00 Tinggi
0,60 -0, 80 Cukup
0,40 - 0,60 Sedang
0,20 — 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Sumber: Muncarno, 2013: 57)

. Reliabilitas

Selain valid sebuah tes harus reliabel (ajeg/dapat dipercaya).
Menurut Kasmadi (2014: 78) reliabilitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kepercayaan suatu instrumen. Pengujian reliabilitas
instrumen dilakukan dengan internal consistency, dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen cukup sekali kemudian data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik tertentu.

Adapun untuk pengujian reliabilitas ini digunakan rumus korelasi

Alpha Cronbach (Arikunto, 2013: 239) sebagai berikut.

e (2) (- )

Keterangan:
rin = Reliabilitas instrumen
Kk = Jumlah butir pertanyaan yang valid
¥ o7 =Jumlah varians skor butir pertanyaan
of = Varians total

Selanjutnya, koefisien korelasi dapat diinterpretasikan ke dalam

klasifikasi koefisien reliabilitas berikut:
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Tabel 3.2. Kriteria reliabilitas butir soal

Interval Nilai r Interpretasi
0,80-1, 00 Tinggi
0,60-0, 80 Cukup
0,40 - 0,60 Sedang
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

(Sumber: Muncarno, 2013: 57)

G. Teknik Analisis Data Penelitian
Penilaian teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) terhadap aktivitas belajar

peserta didik.

1. Analisis Aktivitas Belajar
Data yang akan dianalisis dalam aktivitas belajar diambil dengan
menggunakan observasi. Observasi digunakan bila peneliti berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.
Rumus perolehan nilai aktivitas belajar peserta didik adalah:
N = —— X 100
SM
Keterangan:
N = Nilai yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum ideal yang diamati

100 = Bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
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Tabel 3.3. Lembar observasi aktivitas belajar peserta didik

No.

Indikator o .
Nama ABICIDE EIGHTIS Jmih | Nilai| Kategori

1.

2.

3.

4

dst.

Total skor aktivitas

Rata-rata aktivitas

Kategori aktivitas

Keterangan:

A. =Memperhatikan penjelasan guru

B. =Mengamati media yang disediakan guru

C. =Mengajukan pertanyaan

D. =Menjawab pertanyaan dari guru

E. =Mengemukakan pendapat

F. =Aktif mengikuti diskusi kelompok

G. =Mengerjakan tugas yang diberikan guru

H. =Antusias dalam mengikuti semua tahapan pembelajaran
I. =Semangat dalam mengikuti presentasi

J. =Menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
(Modifikasi dari Kunandar, 2011: 234)

Tabel 3.4. Rubrik penilaian aktivitas belajar

Skor

Keterangan

10

Jika ke sepuluh poin, pada aspek yang diamati muncul selama pengamatan

©

Jika hanya sembilan poin, pada aspek yang diamati yang muncul

Jika hanya delapan, pada aspek yang diamati yang muncul

Jika hanya tujuh, pada aspek yang diamati yang muncul

Jika hanya enam poin, pada aspek yang diamati yang muncul

Jika hanya lima poin, pada aspek yang diamati yang muncul

Jika hanya empat poin, pada aspek yang diamati yang muncul

Jika hanya tiga poin, pada aspek yang diamati yang muncul

Jika hanya dua poin, pada aspek yang diamati yang muncul

RINW(hO1O)||00

Jika hanya satu poin, pada aspek yang diamati yang muncul

Tabel 3.5. Kriteria nilai aktivitas peserta didik

No. Rentang Nilai Kriteria
1. >86 Sangat aktif
2. 66-85 Aktif
3. 46-65 Cukup aktif
4. 26-45 Kurang aktif
5 <25 Pasif

(Sumber: Aqgib, 2011: 41)
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2. Analisis Kinerja Guru

Rumus perolehan nilai kinerja guru:
N =2 X 100
SM
Keterangan:
N = Nilai yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum ideal yang diamati

100 = Bilangan tetap
(Sumber: Aqgib, 2011: 141)

3. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal
dari kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Rumusan hipotesis untuk uji normalitas penelitian ini adalah:

Ho = Populasi yang didistribusi normal.
H; = Populasi yang didistribusi tidak normal.

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 20.0 For
Windows. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam perhitungan ini
adalah:

1) Nilai Signifikansi >0,05, maka Ho diterima.

2) Nilai Signifikansi <0,05, maka Hy ditolak.

b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas merupakan pengujian asumsi dengan tujuan untuk
membuktikan data yang dianalisis berasal dari populasi yang tidak jauh

berbeda keberagamannya (varians) (Kasmadi, 2014: 118). Hal tersebut
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dimaksudkan untuk memberi keyakinan apakah varians variabel terikat
(YY) pada skor variabel bebas (X;) dan (X3) bersifat homogen atau tidak.
Adapun hipotesisnya sebagai berikut.
Ho = Varians tidak homogen.
H; = Varians homogen.

Perhitungan uji homogenitas menggunakan Levene test dalam Seri
Program Statistik SPSS 20.0. Kriteria pengambilan keputusan:
1) Jika Signifikansi > 0,05 maka H; diterima.

2) Jika Signifikansi < 0,05 maka H; ditolak.

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan inti dari permasalahan dalam
penelitian. Setelah diperoleh hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas
dengan hasil yang relevan, maka selanjutnya melakukan pengujian

hipotesis penelitian. Rumusan hipotesis yang diajukan adalah:
Ho: i = Mo (Tidak terdapat pengaruh signifikansi pada penerapan
model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

terhadap aktivitas belajar tematik peserta didik kelas Il

SD Negeri 1 Haduyang).
Hi: i # Mo (Terdapat pengaruh signifikansi pada penerapan model

pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap
aktivitas belajar tematik peserta didik kelas 111 SD Negeri

1 Haduyang).
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Pengujian hipotesis ini menggunakan Independent sampel t-test dalam

Program Statistik SPSS (Statistical Product and Service Solution) 20.0.

Independent sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari

dua kelompok data atau sampel yang independen.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk t-test adalah sebagai berikut.

a.

b.

Mengumpulkan data peserta didik (pretest dan posttest).

Menskor setiap data peserta didik sesuai dengan ketentuan yang
telah dibuat. Merangkum data peserta didik dalam bentuk tabel.
Menentukan skor rata-rata dan standar deviasi (simpangan baku) dari
data yang diperoleh dari masing-masing kelompok dalam bentuk

tabel.

. Melakukan uji normalitas.

Melakukan uji homogenitas.
Uji independent sampel t-test dengan menggunakan program SPSS

20.0 For Windows.

. Kriteria pengambilan keputusan:

1) Jika thitung = tranel Maka Ho diterima.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian eksperimen yang dilakukan di SD Negeri 1 Haduyang tahun
pelajaran 2015/2016 dengan memberikan treatment (perlakuan) model
pembelajaran VAK berpengaruh terhadap aktivitas belajar tematik peserta
didik. hal ini dikarenakan terdapat perbedaan aktivitas belajar peserta didik
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Pada tes formatif di kelas
kontrol rata-rata nilai klasikal yang diperoleh yaitu 64,4, sedangkan pada kelas
eksperimen ketuntasan tes formatif rata-rata nilai kalsikal yang diperoleh yaitu
70,4. Hasil rata-rata observasi 1 kelas eksperimen 49,6 dengan kategori
aktivitas cukup aktif meningkat pada observasi 2 menjadi 68,4 dengan kategori
aktivitas aktif, peningkatannya sebesar 18,8. Sedangkan hasil rata-rata
observasi 1 kelas kontrol 49,6 dengan kategori aktivitas cukup aktif hanya
mengalami peningkatan sebesar 7,6 dengan nilai observasi 2 57,2 dengan
kategori aktivitas cukup aktif. Nilai rata-rata kinerja guru pada kelas kontrol
adalah 77, 5 sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai 83,3. Perolehan
nilai rata-rata observasi 2 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

menunjukkan selisih sebesar 11,2. Hasil rata-rata observasi 2 kelas eksperimen
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68,4 dengan kategori aktivitas aktif, sedangkan hasil rata-rata observasi 2 kelas
kontrol 57,2 dengan kategori aktivitas cukup aktif. Berdasarkan uji hipotesis
melalui Independent sample test diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,029
(0,029 < 0,05), sehingga H, ditolak dan H, diterima. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada pengaruh yang signifikan aktivitas belajar peserta didik kelas
eksperimen pada perlakuan model pembelajaran VAK terhadap aktivitas belajar
tematik peserta didik, dan memiliki kesamaan dengan penelitian relevan yang
dilakukan oleh peneliti lain dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.

. Saran
Ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain.

1. Peserta didik, diharapkan dapat lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran, agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. Guru, diharapkan guru dapat menggunakan model pembelajaran VAK dalam
setiap pembelajaran.

3. Sekolah, penyediaan fasilitas yang mampu mendukung usaha pelaksanaaan
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Selain itu, diharapkan
sekolah selalu mendukung dan memotivasi guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4. Peneliti lanjutan, peneliti merekomendasikan untuk dapat menerapkan

model pembelajaran VAK dalam setiap aktivitas pembelajaran.
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